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NPU Binguny,

Mau Pemilu Tap
Duit Belum Ada

Pemilu yang sudah disepakati Pemerintah dan DPR akan
digelar 14 Februari 2024 itu, sudah dimulai tahapannya sejak
14 Juni lalu. Namun, yang membingungkan, sampai kemarin,
duit untuk penyelenggaraan pesta demokrasi lima tahunan
itu, belum juga cair. Kok bisa ya?

KOMISIONER KPU, Yulianto
Sudrajat mengatakan, tahun ini
KPU membutuhkan dana Rp 8,06
triliun untuk menunjang kerja KPU

Pusat hingga kabupaten/kota. Se-
mentara, dana vang teralokasi pada
daftar isian pelaksana anggaran
(DIPA) KPU tahun 2022 hanya

sebesar Rp 2,4 triliun. Artinya, ang-
garan KPU untuk memulai tahapan
Pemilu di tahun ini masih kurang
Rp 5.6 triliun.

Sampai kemarin, KPU belum
menerima kekurangan dana terse-
but. Memang, sudah ada perte-
muan antara Sekjen KPU Bernad
Dermawan Sutrisno dengan pihak

4 BERSAMBUNG KE HAL 8

LEBIH LENGKAP BERITA
SEPUTAR KPU BINGUNG
SCAN QR CODEINI



KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id
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KPU Bingung
.. DARTHALAMAN 1

Kementerian Keuangan (Kemenkeu),
Kannis (7/7). Namun, sampai kemarn,
Komisioner KPU belum menerima
laporan lagi, apakah dana it sudah
cair atau belum.

"Sepanjang pengetahuan saya, Pak
Sekjen belum lapor ada (vangnya),tapi
koordinasi eselon | dan I[ Kesetjenan
sudsh dilakukan, "ungkap Komisioner
KPU, Betty Epsilon Idroos, saat -
Tubungi Rakyat Merdeka, kemarin,

Betty berharap, Kemenkeu mem-
perjelas anggaran vang dibutuhkan
KPU. "Mudah-mudahan pertemuan
intensif antara KPU dan Kemenkeu
menemukan jalan keluar," ujarnya,
penuh optims,

Uniuk kegiatan selama int, KPU
menggunakan anggaran operasional
yang sudah dialokasikan terlebih da-
fulw dalam DIPA 2022, skitar Rp 2.4

triliun. Anggaran ini, digunakan KPU
seoptimal mungkin untuk tahapan
Pernil yang harus dilaksanakan tahun
ini, Salah satunya, pendafiaran parta
politik peserta Pemilu 2024,

“Tahapan gerak KPU yang lebih
masif mulai penerimazn berkas partai
polifik dari 1 sampai 14 Agustus men-
datang," sebut Betty,

Lal, bagaimang tanggapan Ke-
menkeu? Direktur Jenderal Anggaran
Kemenkeu [sa Rachmatarwata me-
mastikan, pihaknya akan mencairkan
anggaran Pemilu sesual waktu. yang
dibutuhkan. Untuk saat int, dia mem-
persilakan KPU menggunakan ang-
garan yang ada,

"Di KPU sudah ada sebagian. Ke-
butuhan sesuai pentahapan,” jelas Isa,
kepada Rakyat Merdeka, kemarin,

Kementerian Dalam Negeri (Ke-
mendagri) kut waswas dengan belum
cairkan duit Pemilu 2024, Kement-
erian yang dipimpin Tito Karnavian ity
pun mengingatkan agar semua pihak

bertanggung jawab menyukseskan
Pemilu,

"Dengan adanya pertemuan antara
KPU dan Kemenkeu, mudah-mudahan
persoalan anggaran dukungan bisa
diselesakan, dan tahapan Pemilu bisa
dilaksanakan sebagaimana yang sudah
diagendakan," ujar Kepala Pusat Pene-
rangan Kemendagri Benny frwan, saat
dikontak Rakyar Merdeka, kemar,

Sementara, Wakil Ketua Komisi 11
DPR Saan Mustofa membela Kemen-
keu. Dia meminta KPU tenang, Duit
untuk Pemilu pasti ada. Komitmen
Kemenkeu bisa dipegang, "Mentert
Keuangan Bu St Mulyani sudah
menyampaikan kalau anggaran pasti
dicairken, " tegas Saan, saat dihubungi
Rakyat Merdeka, kemarin,

Politis Partai NasDem ini yakin,
Kemenkeu tidak akan mengkhianati
rakyat. Pemilu akan tetap terlaksana
sesuai waktu vang telah ditetapkan,
"(Saya) percaya (Kemenkeu). Karena
sama-sama punya komitmen untuk

menyukseskan Pemil," imbuhnya,

Disist lein, Sekjen Komite Indepen-
den Pemantau Pemilu (KIPP) Kaka
Suminta mendesak Kemenkeu untuk
segera mencaitkan dana Pemilu, Su-
paya tidak dicurigar aneh-aneh oleh
masyarakat,

"Biasanya, ada agenda politik di
balik itu (pencairannya lelet). Untuk
menjawab iy, pihak Pernerintah mela-
lui Kemenkeu harus sudah melakukan
kewajibannyz, dengan mentransfer
dana vang sudah disepakati sesuai ta-
hapannya," pinta Suminta.

Sedangkan Direktur Ekselutif Per-
kumpulan untuk Pemilu dan Demokra-
st (Petludem) Khoirunnisa menegas-
kan, bukan cuma KPU yang berharap
Kemenkeu segera mencairkan duit
Pemmilu, tapi rakyat uga. "Untuk bisa
dapat kepastian, tentu harus dibahas
bersama dengan Banggar (Badan Ang-
garan) DPR dan Kemenkeu. Beberapa
waktu lalu belum ada kepastian soal
ini," ucap Khoirunnisa, m umm
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